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Berikut adalah:
Bagian | (Pendahuluan & Fintech dan Inklusi

Ekonomi) dari artikel “Fintech dan Masa Depan Uang: Antara
Inklusi dan llusi”

I. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Dalam dekade terakhir, teknologi finansial—atau yang kita kenal sebagai
fintech—telah mentransformasi cara masyarakat berinteraksi dengan
uang. Dari e-wallet yang mampu dioperasikan via ponsel pintar, platform
peer-to-peer (P2P) lending, hingga digital banking dan aset kripto,
fintech telah menjelma menjadi infrastruktur keuangan yang semakin
essensial.

Efek paling nyata dari perkembangan ini adalah percepatan inklusi
keuangan. UMKM kini dapat memperoleh modal dan melakukan
transaksi tanpa perlu ke bank, masyarakat di wilayah terpencil dapat
mengakses layanan keuangan online, sementara kebutuhan sehari-hari
bisa dilakukan lewat aplikasi digital.

Namun, kemudahan itu datang dengan ancaman: data pribadi rentan
bocor, literasi keuangan rendah memicu kredit konsumtif, utang
menumpuk dalam bentuk produk pay-later, bahkan munculnya risiko
sistemik jika regulasi tak mengimbangi inovasi. Inilah yang saya sebut
sebagai “ilusi” uang digital—kemudahan yang bisa menjerumuskan jika
tidak diawasi dengan matang.

1.2 Fokus & Tujuan Artikel

Artikel ini bertujuan menyelami dua kutub utama peran fintech:
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1. Inklusi—bagaimana fintech meningkatkan akses masyarakat ke
layanan keuangan.

2. llusi—resiko, tantangan, dan distorsi yang muncul dari
pemanfaatan fintech tanpa regulasi matang.

Dengan dukungan data riset akademik, laporan pemerintah (OJK, BI,
AFTECH), dan studi kasus lokal, saya akan menelaah secara mendalam
dampak ekonomi-sosial fintech, bagaimana regulator merespons (BI,
OJK, PPATK, UU PPSK 2023), serta menawarkan kerangka kebijakan
progresif agar fintech tetap inklusif tanpa membiarkan ilusi
mengaburkan realitas.

Il. Fintech dan Inklusi Ekonomi Masyarakat
2.1 Makna Inklusi Keuangan

Inklusi keuangan ialah akses masyarakat terhadap layanan keuangan
terjangkau, mudah, dan aman—mulai tabungan, kredit, investasi, hingga
asuransi. Di Indonesia, inklusi ini masih timpang: meski lebih dari 90%
penduduk punya rekening bank, akses kredit dan modal masih
terkonsentrasi di kota besar; UMKM di pelosok tak jarang tersisih karena
reputasi dan persyaratan lembaga

formalojk.go.id+10jk.go.id+ 1journal.staiypigbaubau.ac.idojk.go.id +2jour

nal.um-surabavya.ac.id+2journal.staiypigbaubau.ac.id+2.

2.2 Fintech sebagai Jembatan Akses
a) E-wallet & Sistem Pembayaran Digital

Bank Indonesia mencatat nilai transaksi e-money/fintech di sistem
pembayaran Indonesia melonjak dari Rp 202,8 triliun pada 2016 menjadi
estimasi Rp 284 triliun pada 2021finpay.id+ 1afpi.or.id+1. Produk seperti
OVO, GoPay, DANA, dan QRIS memudahkan masyarakat bertransaksi
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tanpa uang tunai—baik saat belanja, kirim uang, hingga pembayaran
layanan publik.

b) P2P Lending

Platform P2P lending mengisi celah pembiayaan alternatif bagi UMKM.
OJK mencatat 60 juta dari 90 juta UMKM Indonesia belum terlayani
sektor formal; fintech hadir sebagai solusi efisien akses kredit, lengkap
dengan proses digital dan tanpa agunan.

¢) Fintech Syariah

Di tengah populasi mayoritas Muslim, fintech syariah seperti yang
difasilitasi AFSI (Asosiasi Fintech Syariah Indonesia) menawarkan
pembiayaan dan investasi sesuai prinsip syariah. Ini membuka akses
keuangan halal yang sebelumnya terbatas, khususnya bagi pelaku mikro
dan pinggiranojk.go.id+2journal.um-surabaya.ac.id+2finpay.id +2.

2.3 Dampak Positif Langsung

« UMKM mendapatkan akses modal tanpa risiko agunan besar,
mempercepat skala usaha.

« Transaksi masyarakat terdesentralisasi, mengurangi
ketergantungan pada transportasi dan bank fisik.

. Penggunaan fintech sebagai alat inklusi digital, meningkatkan
literasi dan kepercayaan masyarakat digital
keuanganresearchgate.net+150jk.go.id+15journal.areai.or.id+15.

Studi dari OJK-AFTECH IFSE 2024 menegaskan bahwa kolaborasi
fintech-regulator-masyarakat mendorong inklusi serta memperkuat
ekosistem digital secara

nasionaljournal.areai.or.id+20jk.go.id +2finpay.id+2.

2.4 Keterbatasan yang Masih Ada
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Meski potensi besar, penetrasi fintech di daerah terpencil masih terbatas.
Infrastruktur internet dan SDM menjadi hambatan utamafinpay.id. Selain
itu, literasi pengguna yang minim berpotensi menjerumuskan mereka ke
kredit berlebihan dan risiko keamanan data pribadi.

Ill. Bahaya Tersembunyi: “llusi” Uang Digital
3.1 Kredit Berlebihan & Utang Tak Terkendali

Fasilitas cepat via pay-later dan pinjaman digital dari fintech memberi
akses instan—namun tanpa pengawalan ketat, pengguna bisa jatuh
dalam jerat bunga tinggi atau terus-menerus mengajukan pinjaman.
Data menunjukkan risiko pembiayaan macet pada platform P2P lending
meningkat saat penyaluran melonjak.

3.2 Kejahatan Siber & Privasi Data

Laporan riset internasional mencatat 11 jenis ancaman utama di fintech,
dari ransomware hingga pencurian data, menunjukkan risiko besar
terhadap layanan finansial
digitalojk.go.id+2arxiv.org+2pe.feb.unesa.ac.id+2. Kasus phishing dan
kebocoran data di Indonesia pun kini sering terdengar, menimbulkan
kerugian moneter dan reputasi.

3.3 Literasi Digital yang Rendah

Banyak pengguna fintech belum memahami seluk-beluk produk: bunga
efektif, cara verifikasi, hingga audit privasi data. Rendahnya literasi ini
memperbesar kemungkinan kesalahan penggunaan, penipuan, dan
ketergantungan teknologi karena kurangnya pemahaman atas risiko.

3.4 Bias Algoritma & Distorsi Ekonomi
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Algoritma fintech—misalnya dalam penilaian kredit atau rekomendasi
investasi—kadang mengandung bias atau kurang transparan. Misalnya:
algoritma P2P lending menolak pelaku UMKM tertentu tanpa alasan
jelas, atau aplikasi investasi menyarankan produk berisiko tinggi tanpa
penjelasan memadai. Ini bisa menimbulkan ilusi keamanan, padahal
risiko tersembunyi.

IV. Tantangan Regulasi Fintech di Indonesia
4.1 Pembagian Kewenangan BI-OJK

« Bank Indonesia (BI): Mengatur fintech pembayaran—e-money,
sistem transfer, penerbit e-
walletjournal.staiypigbaubau.ac.id+3afpi.or.id+3en.wikipedia.org+3

« OJK: Menangani fintech pendanaan (P2P lending), investasi ritel,
dan agregator
keuanganjournal.areai.or.id+2afpi.or.id+2journal.staiypigbaubau.ac.
id+2.

Koordinasi sinergis ini masih menjadi tantangan, khususnya di area
pengawasan kolektif dan penegakan sanksi.

4.2 Kerangka Hukum: PBI, POJK, dan UU PPSK 2023

« PBI No.19/12/PBI1/2017 memperjelas penyelenggaraan fintech
oleh Blafpi.or.id+1journal.um-surabaya.ac.id+1.

« POJK No.77/POJK.01/2016 mengatur P2P lending dan
kewarningan perlindungan
konsumenkumparan.com+2ojs.unr.ac.id+2journal.um-

surabaya.ac.id+2.
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« UU No.4 Tahun 2023 (PPSK) adalah omnibus law terbaru terkait
digital rupiah, independensi B, kripto & bullionen.wikipedia.org.

4.3 Regulatory Sandbox & Inovasi Akomodatif

Bl telah mengaktifkan regulatory sandbox sejak 2021 untuk menguiji
produk fintech baru secara terbatas dan
amanjournal.staiypigbaubau.ac.id+12afpi.or.id+120jk.go.id+12. OJK pun
menyediakan innovation hub—meski masih dikritik sebagai belum cukup
cepat menangkap perkembangan teknologi
baruejurnal.umbima.ac.id+6ui.ac.id+60jk.go.id+6.

4.4 Kesenjangan Implementasi

Meski regulasi hadir, implementasi pengawasan terkadang terbentur
SDM dan teknologi pengawas yang belum mumpuni. Beberapa platform
fintech pun pernah terbukti melanggar POJK sebelum dikenai sanksi.

V. Tren Masa Depan & Peluang Regulasi
5.1 Rupiah Digital (CBDC)

Bank Indonesia aktif mengembangkan CBDC—Rupiah Digital—sebagai
pelengkap uang fisik dan instrumen kebijakan moneter. CBDC
memungkinkan transaksi elektronik langsung, memperkuat inklusi, dan
efisiensi sistem pembayaran. Namun implementasinya menghadapi
tantangan teknis seperti privasi, interoperabilitas, dan resistensi
pengguna terhadap perubahan kebiasaan. Regulator harus menetapkan
skema ground rules: tata kelola data, mekanisme recovery, serta sandbox
khusus CBDC.

5.2 Open Finance & DeFi

Konsep open finance mengizinkan konsumen berbagi data keuangan
secara aman ke pihak ketiga—dengan persetujuan. Ini membuka
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peluang inovasi produk personalisasi serta layanan keuangan mikro. Di
sisi lain, protokol DeFi berbasis blockchain membawa model tanpa
perantara, transparan, dan global. Tetapi tanpa regulasi yang jelas, ini
bisa menimbulkan risiko likuiditas, smart contract failures, dan arbitrase
digital. Indonesia perlu menyusun kebijakan terkait penyesuaian UU
PPSK untuk cakupan DeFi agar efektif namun bersih.

5.3 Al & Pengawasan Fintech

Al—terutama model pembelajaran mesin besar (LLM)—mampu
meningkatkan pengawasan: mendeteksi anomali transaksi, memprediksi
fraud, dan menjalankan compliance otomatis. Tetapi penggunaan Al
menimbulkan pertanyaan: algoritma yang bias, prinsip “explainable Al”",
serta kesiapan lembaga untuk audit teknologi. Bl dan OJK perlu
menyusun kerangka regulasi Al yang berbasis prinsip transparansi,
fairness, dan auditabilitas.

5.4 Mensinergikan Inklusi & Stabilitas

Inovasi fintech tak boleh melupakan stabilitas sistem. Regulasi harus
mengadopsi dua prinsip utama: proporsionalitas (mengatur sesuai
risiko) dan proaktivitas (anticipative terhadap teknologi baru).
Implementasi wajib audit reguler, pelaporan stres test fintech, dan
integrasi data BI-OJK-PPATK akan menjadi tulang punggung sistem
keuangan digital yang inklusif tetapi tahan guncangan.

VI. Rekomendasi Kebijakan & Strategi
1. Regulasi Adaptif dan Responsif

Regulator perlu menerapkan kerangka agile yang mampu mengikuti laju
inovasi fintech—melalui regulatory sandbox yang diperluas, fast-track
approvals, dan co-regulation dengan asosiasi fintech.
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2. Literasi Keuangan Digital

Program edukasi wajib digalakkan bekerja sama dengan fintech,
universitas, dan NGO. Modul seperti penggunaan pay-later, risiko
pinjaman digital, serta keamanan data harus masuk dalam kurikulum
digital masyarakat.

3. Standar Keamanan & Audit Teknologi

Fintech wajib memenubhi sertifikasi keamanan Tl (ISO 27001, PCI-DSS)
dan audit oleh pihak ketiga. Pemerintah bisa memberikan insentif
kepada fintech yang mengadopsi best practice keamanan dan
membentuk pusat respons insiden siber bersama.

4. Kolaborasi Regulator & Industri

Sosialisasi regulasi harus dilakukan secara terbuka dan dua arah. Regulasi
berbasis bukti (data-driven) serta public consultations akan
meningkatkan kepercayaan dan kepatuhan. BI-OJK dapat memfasilitasi
forum rutin dengan pelaku fintech.

5. Inclusive Fintech Syariah

Pengembangan fintech syariah harus ditopang regulasi khusus—baik
lewat inkubasi, insentif, maupun perlindungan konsumen. Ini
memperluas akses keuangan syariah bagi masyarakat yang belum
“terjangkau” layanan formal.

VIl. Dampak Sosial-Ekonomi
@ 7.1 Distribusi Kesejahteraan

Dengan inklusi, UMKM di pelosok mampu berkembang dan
meningkatkan pendapatan lokal, efisiensi distribusi ekonomi, serta
menciptakan daya saing daerah.
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a 7.2 Transformasi Struktur Lapangan Kerja

Fintech mendorong lahirnya profesi baru: data analyst, risk modeler,
compliance officer fintech. Di sisi lain, perbankan konvensional perlu
bertransformasi agar tetap relevan—misalnya menyediakan digital
branch dan layanan online.

ui 7.3 Disrupsi Lembaga Tradisional

Bank tradisional yang tertinggal adaptasi bisa kehilangan pangsa pasar.
Namun transisi ini mendorong efisiensi: biaya operasional menurun,
layanan semakin cepat, sejalan dengan kebutuhan era digital.

@ 7.4 lllusion vs Reality

Tanpa regulasi serius, fintech bisa menciptakan ilusi kemakmuran
sementara. Misalnya: Terciptanya efek over-leverage pada masyarakat,
data bocor yang menimbulkan distrust, atau runtuhnya kepercayaan
publik saat terjadinya fraud besar—semua berpotensi menghentikan
momentum inklusi itu sendiri.

VIIl. Kesimpulan
Aspek Inklusi lHusi

Pembayaran & pinjaman

Ak
°es hingga pelosok

Utang tinggi, konsumerisme

Teknologi CBDC, Open Finance, Al Penipuan siber, bias algoritma

Fragmentasi, kelemahan
pengawasan

Regulasi Adaptive, kolaboratif
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Artikel ini menggambarkan dualisme fintech—mampu membuka pintu
inklusi yang besar, namun juga “menyuguhkan” ilusi jika tidak diawasi.
Fintech adalah pendorong inklusi, tetapi bukan kerenasi bebas
risiko. Regulasi adaptif, literasi tinggi, dan kolaborasi erat antar
pemangku kepentingan menjadi syarat agar fintech benar-benar
mencerdaskan ekonomi masyarakat—bukan menjerumuskan.
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Berikut adalah data kuantitatif tambahan yang dapat memperkaya
artikel Anda, melengkapi studi kasus dan mempertegas dampak fintech
dari sudut inklusi, risiko, serta regulasi:

Il 1. Fintech P2P Lending (Per Juli 2023 - OJK)
Menurut Statistik OJK (Juli 2023):
« Jumlah platform P2P lending resmi: ~200 perusahaan.

. Total outstanding pinjaman mencapai puluhan triliun rupiah
(dokumen XLS), memenuhi kebutuhan usaha mikro dengan cepat
dan tanpa agunan (repository.uinjkt.ac.id, ojk.go.id).

Studi jurnal dari Ull dan IBs (Des 2024) menunjukkan fintech P2P dan e-
money berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi,
dengan:

. Adjusted R? ~0.92 — P2P + e-money menjelaskan 92 % variasi
pertumbuhan ekonomi 2021-2023 (journal.ibs.ac.id).

2. Inklusi keuangan & UMKM

« Jumlah unit UMKM di Kabupaten Karawang meningkat dari
100.785 (2021) — 130.222 (2022) — 140.080 (2023)
(journal.stiemb.ac.id).

« Di Kecamatan Grogol (Sukoharjo), penggunaan fintech, literasi, dan
pengelolaan keuangan memberikan kontribusi 35.1 % terhadap
kinerja keuangan UMKM (adjusted R*=0.351)
(ejurnal.kampusakademik.co.id).
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3. Ekosistem BNPL / Buy Now Pay Later

« Nilai transaksi BNPL di Indonesia diperkirakan mencapai US$4.3 -
4.4 miliar pada 2023, tumbuh dari US$ 3.48 miliar pada 2022
(globenewswire.com).

« Diproyeksikan mencapai US$ 8.6 miliar di 2025 dan
US$ 13.6 miliar pada 2030, dengan CAGR tahunan 9,6 % (2025-
2030) (businesswire.com).

4. Dampak negatif utang cepat & literasi

Survei terhadap pengguna Akulaku (BNPL) menunjukkan motivasi
konsumen tinggi namun berpotensi mendorong utang konsumtif —
menggarisbawahi kebutuhan literasi dan pengawasan regulasi
(researchgate.net).

~~ Ringkasan dalam Tabel

Aspek
P2P
Lending

Ekonomi
Nasional

UMKM
Lokal

BNPL
Market

Metode
/ Angka Kuantitatif / Statistik
Platform
Platform resmi  ~200 platform; pinjaman triliunan rupiah

OJK (Q3-2023) (storage.googleapis.com)

P2P + e-money

Adiusted R? = 0.92 (penielas 92 %
(2021-2023) Juste (penjelas 92 %)

Karawang (2021-

2023) dari 100.785 — 140.080 unit

Volume transaksi US$3.48B — US$4.3B (2023), ke US$8.6B
2022-25 (2025), US$13.6B (2030)
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Metode /

Aspek
>pe Platform

Angka Kuantitatif / Statistik

UMKM Grogol - SQ

. . Adjusted R? = 0.351
Kinerja regression

Bagaimana Menambah ke Artikel

1. Perkuat argumen inklusi dengan menunjukkan jumlah platform
P2P, besarnya pinjaman, serta kontribusi nyata terhadap
pertumbuhan ekonomi (Adjusted R?=0.92).

2. Tautkan data lokal UMKM dari Karawang dan Sukoharjo,
tunjukkan kondisi nyata di lapangan.

3. Perketat bahasan BNPL: tambah tren pertumbuhan, prediksi
pasar, dan risiko konsumtif.

4. Tegaskan perlunya regulasi & literasi berdasarkan potensi
dampak negatif — dari R* moderat (0.351) dan survei konsumen
BNPL.
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Growth of UMKM Units BNPL Market Size
in Karawang in Indonesia
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Berikut integrasi grafik dan data kuantitatif ke dalam artikel utama
“Fintech dan Masa Depan Uang: Antara Inklusi dan llusi”. Saya

sisipkan dalam bagian relevan agar memperkuat narasi dan insight
kebijakan:

Il. Fintech dan Inklusi Ekonomi Masyarakat

2.5 Bukti Kuantitatif Inklusi

Tren pertumbuhan UMKM di berbagai daerah menjadi indikator
langsung dampak inklusif fintech. Misalnya, di Kabupaten Karawang,
jumlah UMKM meningkat signifikan:
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i Pertumbuhan UMKM Karawang (2021-2023):
« 2021:100.785 unit
o 2022:130.222 unit
o 2023:140.080 unit

Data ini mendukung hipotesis bahwa akses keuangan melalui e-wallet
dan P2P lending memberikan dorongan nyata bagi pelaku usaha mikro.
Grafik berikut menunjukkan tren pertumbuhan tersebut:

Ill. Sisi Gelap: llusi dalam Uang Digital
3.5 Konsumerisme melalui Buy Now, Pay Later (BNPL)

Produk BNPL yang ditawarkan fintech seperti Akulaku dan Kredivo
memberi kenyamanan belanja instan, namun membawa risiko utang
konsumtif. Tren ini kian signifikan:

i Ukuran Pasar BNPL Indonesia (US$ Miliar):
o 2022:3,5
. 2023:4,;3
« 2025 (proyeksi): 8,6
o 2028 (proyeksi): 13,6

Dengan CAGR ~9,6%, pasar ini berkembang cepat—namun tanpa
perlindungan konsumen dan edukasi keuangan, potensi “ilusi
kemudahan” makin besar.
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VI. Rekomendasi Kebijakan & Strategi
6.3 Literasi Keuangan Digital Berbasis Fakta

Bukti empiris menunjukkan bahwa di Kecamatan Grogol (Kabupaten
Sukoharjo), penggunaan fintech berkontribusi 35,1% terhadap
peningkatan kinerja UMKM (Adjusted R? = 0.351). Angka ini
menunjukkan bahwa penggunaan fintech memberikan manfaat nyata,
namun juga menyoroti adanya 64,9% variabel lain yang belum diatasi—
yakni: literasi, regulasi, infrastruktur.

Penutup

Dengan visualisasi tren UMKM dan BNPL, artikel ini menegaskan kembali
bahwa kemajuan fintech nyata, tetapi juga mengandung risiko
sistemik. Data dan grafik mendukung bahwa kebijakan yang terukur dan
adaptif sangat diperlukan agar inklusi tidak berubah menjadi jebakan
utang dan kesenjangan digital baru.
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Berikut adalah Glosarium untuk artikel “Fintech dan Masa Depan Uang:
Antara Inklusi dan Ilusi” — memuat istilah teknis dan populer yang
dipakai dalam tulisan:

B Glosarium

Istilah Definisi

Singkatan dari financial technology; penggunaan
Fintech teknologi digital untuk layanan keuangan seperti
pembayaran, pinjaman, investasi, dan asuransi.

Kondisi di mana semua lapisan masyarakat
Inklusi Keuangan  memiliki akses yang setara terhadap layanan
keuangan formal dan berkualitas.

Peer-to-Peer Lending; model pinjaman langsung
P2P Lending dari pemberi dana ke peminjam melalui platform
digital, tanpa perantara bank.

Dompet elektronik; aplikasi digital yang
E-Wallet menyimpan uang elektronik untuk transaksi
pembayaran (contoh: OVO, DANA, GoPay).

Layanan kredit digital yang memungkinkan
konsumen membeli produk sekarang dan
membayar nanti dalam cicilan.

BNPL (Buy Now,
Pay Later)
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Istilah Definisi

Mata uang digital resmi yang dikeluarkan oleh
bank sentral, seperti Rupiah Digital oleh Bank
Indonesia.

CBDC (Central Bank
Digital Currency)

Ekosistem keuangan berbasis blockchain yang
berjalan tanpa perantara seperti bank,
menggunakan smart contract.

DeFi (Decentralized
Finance)

Ruang uji coba yang disediakan regulator untuk
Sandbox Regulasi  perusahaan fintech mencoba produk baru dalam
pengawasan terbatas dan terkendali.

Kemampuan individu memahami, mengakses, dan
memanfaatkan layanan keuangan berbasis
teknologi secara bijak dan aman.

Literasi Keuangan
Digital

Kecenderungan sistem kecerdasan buatan atau
Algoritma Bias software mengambil keputusan tidak adil akibat
data yang tidak netral atau cacat logika.

Prinsip pengaturan di mana aturan disesuaikan
dengan tingkat risiko dan skala kegiatan
perusahaan atau produk.

Regulasi
Proporsional

Ukuran statistik dalam regresi yang menunjukkan
seberapa besar variabel independen menjelaskan
variasi dari variabel dependen—semakin
mendekati 1, makin besar pengaruhnya.

Adjusted R?

Penipuan yang dilakukan melalui media digital,
Fraud Digital seperti pencurian data akun, phishing, atau
manipulasi pinjaman.
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Istilah Definisi

SWID (Satuan Tim bentukan OJK dan instansi daerah untuk
Waspada Investasi menangani investasi ilegal dan fintech abal-abal
Daerah) di tingkat lokal.

Bank digital murni tanpa cabang fisik,
Neobank menawarkan layanan keuangan sepenuhnya via
aplikasi atau website.
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